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BAB VI 

PENUTUP 

Berdasarkan uraian pada bab sebelumnya dapat ditarik beberapa 

kesimpulan dan saran terkait dengan hasil penelitian ini. Kesimpulan dan saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

6.1 Kesimpulan 

1. Komunikasi dalam implementasi pemberian dana santunan sudah 

berjalan dengan baik namun belum merata sehingga masih ada beberapa 

pihak yang belum memahami dengan baik prosedur pelayanan dan juga 

masih belum mengetahui persyaratannya yang diperlukan. Hal ini 

seringkali terjadi pada daerah yang minim akses informasi sehingga 

sedikit kesulitan saat mengurus santunan lalu meilih jalur “damai” atau 

“secara kekeluargaan” umtuk menyekesaikan kecelakaan. 

2. Sumber Daya dalam implementasi pemberian dana santunan 

berhubungan dengan peningkatan kualitas sumber daya manusia 

diadakan setiap bulan-triwulan-semester-tahun. Bentuk pelatihannya 

berupa diklat. Jasa  Raharja juga menyediakan ruang bagi semua 

pegawai Jasa Raharja untuk berinovasi untuk meningkatkan pelayanan 

kepada masyarakat. Selain diklat, ada juga yang namanya IDP, yang 

artinya Jasa Raharja menyediakan kamus-kamus kompetensi yang bisa 

diikuti oleh semua pegawai tidak terkecuali hal ini tentunya didukung 
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oleh fasilitas yang memadai. Dan sumber anggaran dalam pemberian 

dana santunan ini berasal dari iuran wajib dan sumbangan wajib para 

pemilik kendaraan atau  angkutan. 

3. Disposisi dalam implementasi pemberian dana santunan bisa dilihat 

bahwa para petugas bekerja dengan sungguh-sungguh sesuai dengan 

tugas dan tanggung jawab yang telah diberikan oleh perusahaan dan 

dalam pelaksanaannya masyarakat melihat bahwa sikap petugas dalam 

memberikan pelayanan dinilai aktif dan  cekatan. Dalam hal ini insentif 

juga berperan penting. Namun bukan berarti tidak adanya insentif 

petugas tidak bekerja dengan sungguh-sungguh. 

4. Struktur Birokrasi dalam implementasi pemberian dana santunan bisa 

dilihat bahwa keberhasilan dari implementasi ini tentunya didukung oleh 

mitra-mitra terkait seperti kepolisian dan rumah sakit dan dalam proses 

prosedur pengajuan santunan tentunya sudah berjalan berdasarkan SOP 

yang berlaku dengan ketentuan-ketentuan yang tersedia. 

6.2 Saran 

Berdasarkan penelitian dilapangan penulis menemukan bahwa petugas Jasa 

Raharja sudah menjalankan fungsinya dengan baik sesuai degan amanat Undang-

Undang yang berlaku. Namun masih terdapat masyarakat yang belum mengetahui 

dan  tidak mengerti tentang tugas dan fungsi Jasa Raharja dalam pemberian dana 

santunan dikarenakan beberapa faktor. Maka penulis menyarankan beberapa hal 

penting yang perlu diperhatikan, yakni: 
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1. Masyarakat lebih berinisiatif untuk lebih mencari tahu tentang apa itu Jasa 

Raharja dan bagaimana sistem pelayanan Jasa Raharja. Masyarakat tidak lagi 

pergi ke kantor atau menunggu sosialisasi dari Jasa Raharja karena Jasa 

Raharja bisa diakses oleh berbagai sosial media dengan penjelasan yang 

menarik sehingga mudah dimengerti. 

2. Untuk masyarakat pedalaman atau yang kinim akses informasi, Pemerintah 

Aparat Desa bersama Jasa Raharja perlu melakukan kerja sama yang lebih 

dalam hal sosialisasi kepada masyarakat desa mengenai tugas dan fungsi Jasa 

Raharja agar ketika terjadi kecelakaan masyarakat tidak lebih memilih 

menyelesaikan secara kekeluargaan dan agar masyarakat jga dapat dijamin 

keselamatannya. 
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LAMPIRAN 

PEDOMAN WAWANCARA 

A. Pedoman Wawancara dengan Kepala Sub Bidang Pelayanan Klaim 

PT Jasa Raharja (Persero) Kupang 

 Komunikasi 

1. Bagaimana cara PT Jasa Raharja (Persero) dalam melakukan kegiatan 

sosialisasi terhadap masyarakat? Siapa saja yang terlibat dalam proses sosialiasi? 

2. Melalui wadah atau media apa yang digunakan oleh PT Jasa Raharja (Persero) 

untuk mensosialisasikan pemberian dana santunan tersebut? 

 Sumber Daya 

1. Apakah terdapat pelatihan-pelatihan peningkatan kualitas SDM? Jika ya, 

pelatihan seperti apa? 

2. Bagaimana dengan sarana/fasilitas sebagai penunjang implementasi? 

3. Dari mana sumber dana anggaran santunan berasal? Bagaimana pemanfaatan 

dana tersebut? 

4. Apakah anggaran tersebut sudah mencukupi kebutuhan dalam pelaksanaan 

kebijakan? 

 Disposis 

1. Bagaimana sikap dan komitmen pelaksana kebijakan dalam 

mengimplementasikan kebijakan ini? 

2. Apakah terdapat pegawai yang ditempatkan tidak sesuai dengan bidang 

keahlian yang dimiliki? 

3. Apakah pemberian insentif cukup berpengaruh terhadap kinerja pegawai? 

 Struktur Birokrasi 

1. Bagaimana SOP Jasa Raharja dalam implementasi pemberian dana santunan? 

2. Bagaimana dengan pembagian kewenangan dan tanggung jawab antar bagian? 

3. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat implementasi ini? 

 

B. Pedoman Wawancara dengan Masyarakat 

 Komunikasi 
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1. Apakah sebelumnya bapak atau ibu pernah mendengar/mengetahui tentang Jasa 

Raharja? Dari mana bapak atau ibu mengetahui tentang Jasa Raharja? 

2. Apakah bapak atau ibu tahu dan mengerti mengenai prosedur pengajuan 

santunan dan apakah mudah mengajukan santunan? 

 Sumber Daya 

1. Menurut bapak/ibu apakah jumlah tenaga (SDM) dalam pelayanan klaim dana 

santunan sudah memadai? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan oleh Jasa 

Raharja? 

3. Menurut bapak/ibu bagaimana tentang fasilitas pelayanan yang ada di Jasa 

Raharja? Apakah fasilitas yang ada sudah cukup menunjang dalam memberika 

layanan? 

4. Menurut bapak/ibu apakah dana santunan yang diberikan sesuai dengan yang 

diharapkan? 

 Disposisi 

1. Apakah bapak/ibu mendukung Jasa Raharja dalam memberikan asuransi 

keselamatan kepada semua kalangan? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana pengetahuan dan kemampuan petugas dalam 

memberika pelayanan? 

 Struktur Birokrasi 

1. Bagaimanakah pelaksanaan prosedur layanan di kantor Jasa Raharja? 

2. Menurut bapak/ibu dalam pelaksanaan prosedur dana santunan, apakah 

pegawai cepat dan tepat dalam proses prosedur pemberian dana santunan? 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Dokumentasi Fasilitas Kantor Jasa Raharja 

 

             

Foto Hasil Dokumentasi Banner Kantor Jasa Raharja 

 

 

Foto Hasil Dokumentasi Alat Survey Kepuasan dan Barang Elektronik lainnya. 
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Lampiran 2 Dokumentasi Saat Melakukan Penelitian 

 

 

Foto Hasil Penerimaan Dana Santunan Oleh Ahli Waris 

 

 

Foto Bersama Pegawai Jasa Raharja Bidang Mobile Sevice 
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Foto bersama para narasumber 
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